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SUMMARY

CAHYONING SAPTO MliKADIR. The impact of the increasing of manure prices 

toward behavior and the vegetables farming income in Timbangan Village Indralaya 

District Ogan Ilir Regency (Supervised by SRIATI dan NUKMAL HAKIM).

The aim of research (1) to know the farmer act in Timbangan Village (2) to 

count income of vegetables farmer after rise in manure prices, (3) to know the impact 

of rise in manure to vegetables farmer act in Timbangan Village, (4) to analyze the 

connection between the farmer act and income of vegetables agricultural business.

The research was done in Timbangan Village Indralaya District Ogan Ilir

Regency. The method of research that used in this research is survey method. The

example drawing method use random simple method with sample 30 persons from

50 vegetables farmer. The data that collected is primer data and sekunder data. The 

primer data got from direct interview to farmer with used questioner and sekunder 

data got from institute and literature study. The data that collected in tabulation and 

score, then it is explained by descrictive.

The research show that farmer act (knowledge, act, and ski 11) farmer in 

vegetables agricultural business which is measured with planting, fertilizing, 

safeguarding, controlling, and harvesting before rise in manure high prices with 

average 35,73 (low 15,00 < x <, medium 25,00 < x < 35,00, high 35,00 < x < 45,00) 

and after rise in manure prices average the farmer act 36,4 (low 15,00 < x < 25,00, 

medium 25,00 < x < 35,00, high 35,00 < x < 45,00)

score



The counting range income of vegetables farmer after rise in manure prices

Rp. 1. 436.730/ha/harvest. The income becomes bigger before rise in manure prices.

prices higher is bayam 3.062Although produce after rise in manure 

bunch/ha/harvest, kangkung 2.500 bunch/ha/harvest, pare 750 kg/ha/uarvest. Before

prices (bayam 3.395 bunch/ha/harvest, kangkung 2.750nse in manure

bunch/ha/harvest, and pare 725 kg/ha/harvest. But, it because decreasing selling price

so income after rise in manure prices is decreasing.

Through signal experiment, got accepting decision Ho is rise in manure 

prices cause to farmer acts. The experiment range with use Coefficient Correlation 

Spearman Level to connection between the farmer acts with farmer income, before

rise in manure prices get 0,09 or lower from score in table 0,36. After rise in manure

prices get -0,18 and lower from score in table 0,36. It means no connection between

the farmer acts and the rarmer vegetables income.



RINGKASAN

CAHYONING SAPTO MUKADIR. Dampak Kenaikan Harga Pupuk Kandang 

Terhadap Perilaku Petani dan Pendapatan Usahatani Sayur di Kelurahan Timbangan 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh SRIATI dan NUKMAL

HAKIM).

Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui perilaku petani sayur di 

Kelurahan Timbangan, (2) untuk menghitung pendapatan petani sayur setelah 

terjadinya kenaikan harga pupuk kandang, (3) untuk mengetahui dampak kenaikan 

harga pupuk kandang terhadap perilaku petani sayur di Kelurahan Timbangan, (4) 

untuk menganalisis hubungan antara perilaku petani dan pendapatan usahatani sayur.

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya Utara

Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode survey. Metode penarikan contoh menggunakan metode acak sederhana,

dengan mengambil adalah 30 orang dari 50 petani yang berusahatani sayur. Data

yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder, data primer diperoleh dari

wawancara secara langsung pada petani dengan menggunakan kuesioner dan data 

sekunder diperoleh dari instansi pemerintah dan studi literatur. Data yang 

dikumpulkan, disajikan kedalam tabulasi diin skor, kemudian dijelaskan secara

deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku petani (pengetahuan, sikap 

dan keterampilan) petani dalam berusahatani sayur yang diukur dengan penanaman, 

pemupukan, pemeliharaan, pengendalian dan pemanenan sebelum kenaikan harga



pupuk kandang tergolong tinggi dengan skor rata-rata sebesar 35,73 (rendah 15,00 < 

x < 25,00 , sedang 25,00 < x < 35,00, tinggi 35,00 < x < 45,00) dan setelah kenaikan 

harga pupuk kandang rata-rata perilaku petani 36,4 (rendah 15,00 < x < 25,00, 

sedang 25,00 < x < 35,00, tinggi 35,00 < x < 45,00).

Hasil perhitungan terhadap pendapatan petani sayur setelah kenaikan harga 

pupuk kandang sebesar Rp. 1.436.730/ha/panen. Hal ini, lebih besar dari pendapatan 

sebelum kenaikan harga pupuk kandang. Meskipun produksi setelah kenaikan harga 

pupuk lebih tinggi,yaitu bayam 3.026 ikat/ha'panen, kangkung 2.500 ikat/ha/panen, 

paie 750 kg/ha/panen. Sebelum kenaikan harga pupuk kandang (bayam 3.395 

ikat/ha/panen, kangkung 2.750 ikat/ha/panen dan pare 725 kg/ha/panen. Tetapi, 

karena penurunan harga jual sehingga pendapatan setelah kenaikan harga pupuk 

kandang menurun.

Melalui uji tanda, diperoleh keputusan terima Ho artinya kenaikan harga pupuk 

berpengaruh terhadap perilaku petani. Hasil pengujian dengan menggunakan Uji 

Koefisien Korelasi Peringkat Spearman terhadap hubungan antara perilaku petani 

dengan pendapatan petani, sebelum kenaikan harga pupuk kandang menghasilkan - 

0,09 atau lebih kecil dari nilai tabel 0,36. Setelah kenaikan harga pupuk kandang 

menghasilkan -0,18 dan lebih kecil dari nilai tabel 0,36. Artinya tidak terdapat 

hubungan antara perilaku petani dan pendapatan usahatani sayur.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sarana produksi pertanian yang sangat penting dalam membudidayakan 

tanaman salah satunya adalah pupuk. Pupuk merupakan nutrisi yang sangat dibutuh 

oleh tanaman untuk proses metobolismenya, karena senyawa yang terkandung 

didalamnya. Selain itu, pupuk juga berperan penting dalam proses pembentukan 

organ pada tanaman dan proses tumbuh kembang tanaman, sehingga pupuk menjadi 

salah satu sarana yang sangat penting dalam keberhasilan pembudidayaan tanaman

(AAIC, 1992).

Salah satu cara untuk mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah

adalah dengan pemberian senyawa organik berupa pupuk. Baik itu pupuk organik

maupun anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk yang bahannya berasal dari

bahan organik, seperti: tanaman, hewan ataupun limbah organik. Bahan-bahan yang

dapat digunakan sebagai pupuk organik, misalnya: jerami, tanaman perdu, tanaman 

legum, sekam, bekas gergajian kayu. Pupuk organik menjadi bahan untuk perbaikan 

struktur tanah yang terbaik dan alami. Pemberian pupuk organik pada tanah akan 

memperbaiki struktur tanah dan tanah mampu mengikat air lebih banyak dari pada 

menggunakan pupuk anorganik. Sedangkan, pupuk anorganik adalah pupuk yang 

dibuat melalui proses pabrik yang mengandung senyawa tertentu (Rudhy, 2008).

Salah satu pupuk organik yang mudah dan murah dalam proses 

pembuatannya, serta efektif dalam meningkatkan kesuburan tanaman adalah dengan 

menggunakan pupuk kandang. Pemberian pupuk kandang, selain dapat

1



2

meningkatkan kesuburan tanah juga dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan 

yang harganya relatif mahal dan terkadang sulit diperoleh. Menurut Wiwik dan 

Widowali (2005), Pupuk Kandang didefinisikan semua produk buangan dari hewan 

peliharaan yang digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik dan 

biologi tanah. Sedangkan menurut Sofyan (2001), Pupuk kandang adalah kotoran 

padat dan cair dari hewan yang tercampur dengan sisa-sisa pakan dan alas kandang.

Kenaikan harga bahan bakar rninyak diikuti kenaikan harga berbagai jenis 

pupuk, baik itu pupuk organik maupun anorganik, sehingga mempengaruhi sektor 

pertanian sayur di Pekanbaru, Riau. Ratusan petani di Pinggiran Kota Pekan Baru, 

terpaksa mengurangi biaya pembelian pupuk dan mengurangi intensitas 

penyemprotan air dari pompa berbahan bakar solar. Akibatnya, kualitas sayur 

menurun tajam dan usaha ini terancam gulung tikar. Biaya produksi per petak lahan 

sayur seluas 3 x 20 meter sebelum kenaikan hirga bahan bakar minyak (BBM) hanya 

sekiiar Rp 300.000,- untuk sekali masa tanam 15 hari. Saat ini, biaya itu

membengkak hampir dua kali lipat (KCM, 2008).

Petani di Banyumas, yang tergabung Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA)

Banyumas. Memilih untuk tidak bergantung pada pupuk bersubsidi dari pemerintah. 

Mereka justru semakin menggiatkan penggunaan pupuk organik. Sehingga saat 

pupuk langka ataupun mahal, tidak mempengaruhi petani. Penggunaan pupuk 

organik banyak manfaatnya. Selain tidak bergantung pada pupuk bersubsidi, hasil 

panennya juga kualitasnya lebih bagus, Sawah menjadi terjaga, karena 

menggunakan pupuk yang ramah lingkungan dan kualitas hasil panen yang jauh 

lebih baik (Wawasan Digilai IT Koran Sore Wawasan, 2010)
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Kenaikan harga pupuk kandang juga terjadi di Kelurahan Timbangan 

Inderalaya Utara, sehingga mempengaruhi petani sayur 

melaksanakan kegiatan usahatani sayur. Salah satu pengaruhnya adalah tanaman 

yang mereka budidayakan. Penggunaan lahan pangan dan lahan hortikulturan dapat

dilihat pada Tabel 1.

dalamKecamatan

l abel 1. Penggunaan Lahan Pangan dan Lahan Hortikultura di Kelurahan Timbangan

Persentase
(%)

Persentase
(%)

Pr< >duksi 
(ton/ha)

Luas (ha)No Tanaman

16,67
16,67

29,63
18,52
14.81

381 Kacang Panjang
2 Jagung
3 Cabe
4 Kacang Tanah
5 Ubi Jalar
6 Tomat
7 Padi Sawah
8 Padi Ladang
9 Mentimun
10 Terong_______

35
5,5614

16,67
16,67

7,4132
7,4132

5,567,4112
5,603,7011
5,603,7011
5,603,^011
5,603,7011

100,0499,991827Jumlah
Suinber : Kantor Kelurahan Timbangan, 2009.

Petani di Kelurahan Timbangan beberapa tahun belakangan ini, semakin 

banyak memakai pupuk kandang sebagai pupuk utama dalam membudidayakan 

usahatani sayur mayur, karena mahalnya harga pupuk buatan, terlebih lagi pada saat 

sekarang, krisis global yang teijadi pada akhir 2009, membuat harga pupuk menjadi 

naik, sehingga harga pupuk buatan menjadi melambung tinggi, meskipun telah 

disubsidi oleh pemerintah. Kenaikan juga berdampak pada kenaikan pupuk kandang, 

sehingga membuat harga pupuk kandang menjadi naik dari 10.000,- per karung 

menjadi 15.000,- per karung. Kenaikan harga pupuk kandang juga mempengaruhi
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pola perilaku petani dalam membudidayakan tanaman dan juga berdampak pada 

pendapatan petani sayur.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perilaku petani sayur di Kelurahan Timbangan.

2. Berapa besar pendapatan petani sayur sesudah terjadinya kenaikan harga

pupuk kandang.

3. Bagaimana dampak kenaikan harga pupuk kandang terhadap perilaku petani

sayur di Kelurahan Timbangan.

4. Bagaimana hubungan antara perilaku petani dan pendapatan usahatani sayur

di Kelurahan Timbangan.

C. Tujuan dan kegunaan

1. Mengetahui perilaku petani sayur di Kelurahan Timbangan.

2. Menghitung pendapatan petani sayur setelah terjadinya kenaikan harga pupuk

kandang.

3. Mengetahui dampak kenaikan harga pupuk kandang terhadap perilaku petani

sayur.

4. Menganalisis hubungan antara perilaku petani dan pendapatan usahatani 

sayur di Kelurahan Timbangan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah menambahnya informasi, 

pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti sekaligus dapat memberikan masukan dan 

bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya.
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